ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Organisasi Fatayat NU Ranting
Gendong di Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar” ini ditulis
oleh Kharisma Anugerahani, Nim. 126304202087, pembimbing Ibu Ulfi Nurfaiza,
S.I.LKom., M.Sos.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola komunikasi
organisasi pada Fatayat NU Ranting Gendong di Desa Purworejo, Kecamatan
Sanankulon, Kabupaten Blitar. Fatayat NU sebagai organisasi perempuan muda di
bawah Nahdlatul Ulama memiliki peran penting dalam menyebarkan ajaran Islam
serta pemberdayaan masyarakat, khususnya perempuan. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis
secara tematik untuk menggali pola komunikasi yang efektif dan tantangan yang
dihadapi dalam kegiatan dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola
komunikasi Organisasi Fatayat NU Ranting Gendong bersifat partisipatif, di mana
para anggota secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok dan berbagai kegiatan
sosial-keagamaan. Dakwah dilakukan melalui pola primer seperti penggunaan
simbol baik verbal maupun non-verbal, kemudian menggunakan pola sekunder
yaitu dengan grup WhatsApp dan mouth of mouth sebagai medianya dalam
berkomunikasi, serta mengadakan kajian-kajian keagamaan dan kegiatan sosial
yang disesuaikan dengan konteks kebutuhan anggota organisasi sebagai bentuk
pola komunikasi linier dan sirkular. Faktor-faktor seperti budaya lokal, latar
belakang sosial-ekonomi, dan peran tokoh agama lokal sangat mempengaruhi
efektivitas komunikasi dakwah. Kendala yang ditemukan meliputi keterbatasan
fasilitas komunikasi dan kurangnya pemahaman teknologi di kalangan anggota
senior. Secara keseluruhan, pola komunikasi dakwah yang diterapkan Fatayat NU
Ranting Gendong mampu memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat
nilai-nilai Islam yang inklusif dan pemberdayaan perempuan Desa Purworejo.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Organizational Communication Patterns of Fatayat NU
Ranting Gendong in Purworejo Village Sanankulon District Blitar Regency" was
written by Kharisma Anugerahani, Student ID 126304202087, under the
supervision of Mrs. Ulfi Nurfaiza, S.l.Kom., M.Sos.

Keywords: Fatayat NU Ranting Gendong, Communication, Organization,
Patterns.

This study aims to identify and analyze the organizational communication patterns
of Fatayat NU Ranting Gendong in Purworejo Village, Sanankulon District, Blitar
Regency. Fatayat NU, as a young women's organization under Nahdlatul Ulama,
plays a crucial role in spreading Islamic teachings and empowering the community,
especially women. This research employs a descriptive qualitative approach, with
data collection techniques including observation, in-depth interviews, and
documentation. The data were analyzed thematically to explore effective
communication patterns and challenges encountered in dakwah (Islamic preaching)
activities. The findings reveal that the communication pattern of Fatayat NU
Ranting Gendong is participatory, where members actively engage in group
discussions and various socio-religious activities. Dakwah is carried out through
primary communication patterns, such as the use of verbal and non-verbal symbols,
followed by secondary communication patterns, utilizing WhatsApp groups and
word of mouth as communication media. Additionally, religious studies and social
activities are conducted, aligning with members' needs as part of linear and circular
communication patterns. Several factors, including local culture, socio-economic
background, and the role of local religious figures, significantly influence the
effectiveness of dakwah communication. Challenges faced include limited
communication facilities and a lack of technological literacy among senior
members. Overall, the dakwah communication patterns implemented by Fatayat
NU Ranting Gendong contribute significantly to strengthening inclusive Islamic
values and women’s empowerment in Purworejo Village.
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